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ABSTRAK 

 

Metode pembelajaran online/daring adalah merupakan metode pemanfaatan 

teknologi informasi yang menggunakan perangkat komputer. Metode pembelajaran 

online/daring dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain media, diskusi, tugas, dan 

evaluasi. Evaluasi hasil belajar adalah proses sistematis untuk menilai kemampuan 

mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi adanya hubungan 

metode pembelajaran online dengan evaluasi hasil belajar mahasiswa Prodi S1 

Keperawatan di STIKES Banyuwangi Tahun 2021.Designe penelitian yang digunakan 

adalah crossectional dengan menggunakan uji chi square SPSS 25 For Windows dan 

menggunakan desain studi korelasi dengan 69 sampel dengan teknik cluster random 

sampling. Instrumennyayang digunakan untuk mengidentifikasi metode pembelajaran 

online/daring dan evaluasi hasil belajar mahasiswa dengan kuesioner. Hasil penelitian 

yang telah dilakukan adalah sebagian besar evaluasi hasil belajar mahasiswa cumlaude 

dengan metode pembelajaran daring kategori efektif sejumlah 58 (84,1℅). Didapatkan 

hasil uji chi square spss for windows 0,1 yang berarti ada hubungan antara metode 

pembelajaran online/daring dengan evaluasi hasil belajar mahasiswa Prodi S1 

Keperawatan di STIKES Banyuwangi. Keeratan korelasi antara kedua variabel bernilai 

0,070 artinya korelasi tersebut memiliki keeratan kuat sehingga dapat disimpulkan bahwa 

metode pembelajaran online/daring berhubungan dengan evaluasi hasil belajar mahasiswa 

Prodi S1 Keperawatan di STIKES Banyuwangi. Metode pembelajaran daring diterapkan 

di semua jenjang pendidikan ini dikarenakan pandemi yang melanda dunia, setiap institusi 

pendididkan mengadaptasi beragam metode pembelajaran untuk tetap bisa 

memaksimalkan evaluasi belajar masahasiswa disetiap semesternya.   

 

Kata Kunci: Metode pembelajaran daring, Evaluasi hasil belajar 

 

 

ABSTRACT 

 

Online learning method is a method of utilizing information technology using 

computer devices. It is affected by some aspects such as media, discussions, assignments 

and evaluations. Evaluation of learning outcomes is a systematic process to assess 

students' abilities. This research aimed to find out the relation between online learning 

method and evaluation of students learning outcomes of bachelor in Nursing Study 

Program at STIKES Banyuwangi 2021. The research design was a cross-sectional by 

using chi square test SPSS 25 For Windows and a correlation study design with 69 

samples  which  taken  by  cluster  random   sampling.  A questionnaire  was  used  as  an  
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instrument to identify online learning method and evaluation of students learning 

outcomes was a questionnaire. The research results indicated that nearly all of students 

learning outcomes evaluations was cumlaude in using online learning methods with the 

effective category was 58 (84.1℅). Chisquare test spss for windows showed 0.1 which 

convey that there is correlation between online learning method and the evaluation of 

students learning outcomes of bachelor in Nursing Study Program at STIKES 

Banyuwangi. The correlation closeness of both variables was 0.070 which means that the 

correlation has a strong close, so it can be concluded that online learning method is 

correlated to the evaluation of students learning outcomes of bachelor in Nursing Study 

Program at STIKES Banyuwangi. Online learning method is applied at all educational 

levels because of the global pandemic; every educational institution adapts various 

learning methods to maximize the evaluation of students learning outcomes in each 

semester. 

 

Keywords: Online Learning Method, Evaluation of Learning Outcomes. 

 

 

Pendahuluan 

 

Surat Edaran Mendikbud No. 4 

Tahun 2020 tentangpelaksanaankebijakan 

dan pendidikan pada masa pandemic covid 

19 dengan menonaktifkan pembelajaran 

secara langsung serta merubah kegiatan 

belajar mengajar dengan system 

daring/online di rumah. Pembelajaran 

daring memiliki tujuan dalam memenuhi 

standard Pendidikan untuk memanfaatkan 

teknologi sarana informasi misalnya 

penggunaan perangkat computer 

ataugadget (perangkatelektronik) yang 

menghubungkan antara mahasiswa dengan 

dosen (Pakpahan, 2020). Pembelajaran 

yang biasanya dilakukan secara langsung, 

membuat mahasiswa lebih termotivasi 

dalam belajar, karena mereka bisa datang 

langsung ke kampus agar dapat berdiskusi 

secara langsung, hingga mereka dapat 

bertemu secara langsung dengan teman-

teman mereka (Eko, 2019). Adanya 

perubahan proses kegiatan pembelajaran 

ini tentunya dapat mempengaruhi evaluasi 

hasil belajar mahasiswa, Karena 

pembelajaran daring ini banyak terdapat 

kekurangan seperti topik yang disampaikan 

kurang difahami oleh mahasiswa karena 

penyampaian yang kurang jelas, apalagi 

materi disampaikan dengan bahasa inggris 

sehingga menyulitkan mahasiswa dalam 

belajar, tugas yang dibebankan kepada 

mahasiswa tidak terjadwal dengan baik, 

dalam hal rubrik penilaian maupun waktu 

pengumpulan tugas tidak dijelaskan secara 

detail, sehingga pengumpulan tugas 

menjadi molor, sehingga dapat 

menyebabkan terjadinya penurunan nilai 

hasil belajar mahasiswa (Seno & Zainal, 

2019). 

Pada World Bank Review 2019 di 

awalbergulirnyatahun 2019 Bank Dunia 

secara terbuka menulis bahwa rata-rata 

hasil belajar para pelajar di Jakarta 

lebihburukdari rata-rata hasilbelajar di 

pedesaan Vietnam. Saat ini di dunia terjadi 

“Learning Poverty” kemiskinan dalam 

belajar. Di Indonesia terjadi penurunan 

hasil belajar mahasiswa, menurut 

Kemendikbud (2016) pembelajaran daring 

pada pandemic covid 19 di Indonesia 

berdampak pada nilai akademis 

mahasiswa, dimana hasil evaluasinya 

banyak sekali keterbatasan. Menurut data 

Statistik pusat (2011) provinsi Jawa Timur 

di tahun 2011-2012 terdapat 

ketidakseimbangan data jumlah mahasiswa 

yang dikatakan lulus dan mahasiswa yang 

aktif. Adapun mahasiswa yang dikatakan 

aktif dengan jumlah 404.521 mahasiswa. 

Sedangkan mahasiswa yang lulus hanya 

berjumlah 42.892 mahasiswa. Di STIKES 

Banyuwangi sendiri, pada tahun akademik 

2019/2020 semester genap pada tingkat I,II 

dan III ada mahasiswa dengan indikator 

2,00-3,00 ada 7 mahasiswa dan indikator 

>3,00 ada 89 mahasiswa dengan nilai rata-

rata IP/Semester sebesar 3,4. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Sunetal (2008) dapat ditunjukkan bahwa 

fleksibilitas lama waktu,   tempat,   metode  
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belajar secara online dapat berpengaruh 

terhadap tingkat kepuasan  mahasiswa 

terhadap pembelajaran. Data penelitian ini 

menunjukkan Sebagian besar mahasiswa 

mengalami kendala dalam memahami 

pembelajaran yang diberikan secara 

daring, mahasiswa membutuhkan 

pemaparan materi yang jelas secara verbal. 

Komunikasi antara mahasiswa dan dosen 

melalui aplikasi pesan secara daring masih 

belum bisa menjelaskan materi secara 

maksimal tentang topik yang disampaikan. 

(Garrison & Cleveland-Innes, 2005).  

Dengan adanya pandemic saat ini 

maka mahasiswa perlu beradaptasi dengan 

keadaan tersebut. System pembelajaran 

daring/online dimasa pandemic covid 19 

terdapat beragam bentuk adaptasi 

mahasiswa, terutama dalam penggunaan 

metode online ini. Ada mahasiswa yang 

aktif dalam penggunaan media online 

sebagai sarana media untuk mendapatkan 

suatu materi pembelajaran. Mahasiswa 

yang mudah beradaptasi akan lebih mudah 

dalam menerima dan menyerap materi 

dalam proses pembelajaran secara online 

dengan baik. Dalam Adaptasi interaksi 

social mahasiswa tentunya dapat 

dimudahkan dengan menggunakan media 

online yang jaringan internetnya dapat 

terkoneksi dengan baik. Wajar saja jika 

mahasiswa menggunakan media 

internet/online sebagai sarana untuk 

berinteraksi, sarana komunikasi untuk 

berbagi (Lestari, 2019). Hal ini sejalan 

dengan Penelitian yang dilakukan oleh 

Gunawan tahun 2019 tentang peningkatan 

hasil belajar daring dimasa pandemi covid-

19 dengan menggunakan fitur aplikasi 

didapatkan hasil ketuntasan belajar naik 

yang sebelumnya 47% menjadi 88%. Dari 

hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa 

penggunaan fitur aplikasi dapat 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa. 

Berdasarkan study pendahuluan 

yangdilakukan pada 10 mahasiswa, mereka 

berharap agar materi yang disampaikan 

lebih ringkas dan jelas, tidak sering 

mengirimkan materi berupa video karena 

sangat memberatkankuotaatau data 

internet, sehingga mengganggu proses 

pemahaman mahasiswa terkait materi 

dalam video tersebut. Materi yang dipilih 

dalam bentuk video seharusnya dapat 

memperhatikan criteria bahasa yang dapat 

dipahami dengan mudah, materi tetap 

disampaikan terlebih dahulu sebelum 

memberikan penugasan, dalam pemberian 

penugasan sebaiknya dijelaskan terlebih 

dahulu terkait cara atau rubrik penugasan 

agar sehingga mahasiswa memahami betul 

terakit hak dan kewajiban yang didapatkan 

setelah mengerjakan tugas. Namun juga 

ada kemungkinan terdapat peningkatan 

hasil belajar jika mahasiswa mampu 

beradaptasi dengan metode pembelajaran 

daring di masa pandemic saatini. 

Berdasarkan deskripsi tersebut diatas erat 

hubungannya antara metode pembelajaran 

online/daring dengan evaluasi hasil belajar 

mahasiswa sehingga peneliti tertarik ingin 

melakukan penelitian tentang “Hubungan 

Metode Pembelajaran Online/Daring 

dengan Evaluasi Hasil Belajar Mahasiswa 

Prodi S1 Keperawatan di STIKES 

Banyuwangi Tahun 2021”. 

 

 

Metodologi Penelitian 

 

Jenis penelitian ini adalah cross 

sectional yaitu dengan melakukan 

pengambilan data sekali pada saat itu saja 

(Sumarwan, 2011). Desain penelitian ini 

studi korelasi. Desain studi korelasi adalah 

studi yaitu menjelaskan derajat hubungan 

dua variabel atau lebih dari dua variabel 

(Sarwono, 2011). Tujuan penelitian ini 

untuk melihat adanya hubungan metode 

pembelajaran online/daring dengan 

evaluasi hasil belajar mahasiswa Prodi S1 

Keperawatan di STIKES Banyuwangi 

Tahun 2021. 

Sampel penelitian ini adalah 

mahasiswa prodi SI Keperawatan STIKes 

Banyuwangi tingkat I, II dan III tahun 

akademik 2020-2021. Sampel adalah 

Sebagian dari total populasi, sehingga 

sampel termasuk bagian dari populasi. 

Teknik sampel dalam penelitian ini adalah 

cluster random sampling dengan 

mengelompokkan sampel yang 

menentukan lokasi populasi. 

Dalam pengumpulan data peneliti 

dengan instrument berupakuesioner dan 

KHS   mahasiswa   prodi   SI  keperawatan  
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14% (10 

responden)

86% (59 

responden)

0 0

Jenis Kelamin

Laki-Laki Perempuan

untuk mengidentifikasi metode 

pembelajaran daring serta KHS untuk 

mengidentifikasi motivasi hasil belajar 

mahasiswa. instrumen yang digunakan 

sudah di uji validitas dan reabilitas yang 

hasilnyareliabel. Hal ini ditunjukkan 

dengan Alpha Cronbach sebesar 879. 

Angka Alpha Cronbach  0,6 

mengidentifikasi alat ukur dan konsisten. 

Analisis data pada hasil penelitian ini 

menggunakan chi square /uji chi quadrat 

berguna untuk mengidentifikasi hubungan 

dua variable/lebih yang dapat dilihat dalam 

baris dengan kolom yang dilakukan pada 

dua variabel (Sutrisno, 2000). 

 

Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Demografi Responden 

Demografi responden ditampilkan dalam bentuk usia dan jenis kelamin 

a. Umur Responden 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Diagram 1 Karakteristik responden berdasarkan kelompok usia 

 

Dari diagram 1 diatas didapatkan 

hampir setengahnya usia responden adalah 

20 dan 21 tahun yaitu ada 20 responden 

(29%).

 

 
b. Jenis kelamin 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Diagram 2. Jenis kelamin responden 

 

Dari diagram 2 diatas didapatkan 

bahwa hampir seluruhnya jenis kelamin 

responden adalah perempuan yaitu ada 59 

responden (86%). 
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c.        Karakteristik responden berdasarkan tingkat/kelas 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 3. Karakteristik responden berdasarkan kelompok tingkat/kelas 

 

Dari diagram 3 diatas didapatkan 

bahwa sebagian kecil mahasiswa tingkat II 

yaitu 16 responden (24%) karena hanya 

ada satu kelas. 

 

 
d. Karakteristik responden berdasarkan lama mengikuti pembelajaran 

daring/online 

 
 

Diagram 4. Karakteristik responden berdasarkan kelompok lama mengikuti pembelajaran online/daring 

 

Dari diagram diatas didapatkan 

bahwa seluruhnya responden lama 

mengikuti pembelajaran daring yaitu 

sebanyak 69 responden (100%). 

 
2. Data Khusus 

a. Metode Pembelajaran Online/Daring 

 

Diagram 5. Karakteristik responden berdasarkan metode pembelajaran online/daring 
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Dari diagram 5 diatas didapatkan 

bahwa metode pembelajaran online/daring 

pada mahasiswa semester ganjil Tingkat I, 

II dan III Prodi S1 Keperawatan di 

STIKES Banyuwangi hampir seluruhnya 

mendapatkan hasil dengan kategori efektif 

yaitu 58 orang atau dengan persentase 

sebesar 84%. 

 

 
b. Evaluasi Hasil Belajar Mahasiswa Prodi S1 Keperawatan di STIKES 

Banyuwangi Tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Diagram 6. Evaluasi Hasil Belajar 

 

Dari diagram 6 diatas didapatkan 

evaluasi hasil belajar mahasiswa prodi S1 

Keperawatan di STIKES Banyuwangi 

Tahun 2021 dengan melihat nilai IPS yang 

ada di KHS mahasiswa pada semester 

ganjil hampir seluruhnya memperoleh 

capaian penilaian adalah berada pada 

kategori cumlaude yaitu 53 orang atau 

dengan persentase 77%. 

 

    

3. Hubungan Metode Pembelajaran 

Online/Daring dengan Evaluasi Hasil 

Belajar  

 

Hubungan metode pembelajaran 

online/daring dengan evaluasi hasil belajar 

mahasiswa Prodi S1 Keperawatan di 

STIKES Banyuwangi dapat dilihat pada 

Hasil dariuji kolmogorof-smirnov dibantu 

progam SPSS 25 for windows hasil yang 

didapatkan dengan dibantu progam SPSS 

25 for windows dengan hasil seperti table 

dibawah ini: 

 
Test Statisticsa 

 

Evaluasi Hasil Belajar 

Most Extreme Differences Absolute .320 

 Positive .320 

 Negative .000 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.298 

Asymp. Sig. (2-tailed) .069 

a. Grouping Variable: Metode Pembelajaran Daring 

 

Berdasarkan hasil penghitungan 

menggunakan uji chi square dengan 

menggunakan SPSS 25 for windows 

didapatkan bahwa metode pembelajaran 

daring bila dihubungkan dengan evaluasi 

hasil belajar mahasiswa Prodi S1 

Keperawatan semester ganjil ada hubungan 

yang signifikan, terlihat nilai Kolmogorov-

Smirnov 0,069 < 0.1. Maka Ho ditolak dan 

Ha diterima, sehingga dapat diartikan 

bahwa ada hubungan yang signifikan 

metode pembelajaran online/daring dengan 

evaluasi hasil belajar mahasiswa Prodi S1  
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Keperawatan di STIKES Banyuwangi 

Tahun 2021. 

 

 

Pembahasan  

 

Metode Pembelajaran Online/Daring 

pada Mahasiswa Semester Ganjil 

Tingkat I, II dan III Prodi S1 

Keperawatan 

 

Dari diagram 3 diatas diketahui 

bahwa metode pembelajaran online/daring 

pada mahasiswa semester ganjil Tingkat I, 

II dan III  Prodi S1 Keperawatan di 

STIKES Banyuwangi sebagian besar 

mendapatkan hasil dengan kategori efektif 

yaitu 58 orang atau dengan persentase 

sebesar 84%. 

Pembelajaran daring berbasis ilmu 

teknologi yang menggunakan media 

internet/daring yang memang dirancang 

khusus dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar. Pelaksanaan pembelajaran 

daring dibutuhkan perangkat teknologi  

secara online untuk mengakses berbagai 

informasi  baik dimana saja maupun kapan 

saja (Syaharuddin, S. 2020). Dengan 

adanya pandemik covid 19 membawa 

dampak positif terhadap perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam 

perubahan dan kemajuan di bidang 

pendidikan. Teknologi informasi dan 

komunikasi berperan penting pada proses 

Pendidikan terutama dalam proses 

pembelajaran serta mampu memberi 

kemudahan pada mahasiswa dan dosen. 

Pembelajaran daring denganaplikasi ini 

dapat diselenggarakan dengan cara masif  

dengan jumlah mahasiswa yang sangat 

banyak (tanpa batas). Pembelajaran daring 

dalam jaringan dapat dilakukan tanpa 

adanya Batasan waktu dan bisa diakses 

kapanpun dan dimanapun (Thorme, K. 

2017). Proses Pembelajaran daring dalam 

jaringan/e-learning adalah pembelajaran 

yangyang mampu memudahkan 

mahasiswa untuk belajar kapanpun dan 

dimanapun, dimana metode ini juga dapat 

memanfaatkan teknologi internet yang 

proses belajar mengajarny tidak dilakukan 

secara langsung (Mustofa, 2019). 

Salah satu proses pembelajaran yang 

bisa digunakan pada kondisi pandemic ini 

adalah pembelajaran daring, dimana 

metode ini merupakan salah satu solusi 

pembelajaran yang bertujuan dapat 

menurunkan risiko penyebaran covid 

semakin luas. Efektif atau tidaknya 

pembelajaran daring ini bisa melihat 

beberapa indikator yang ada dalam metode 

pembelajaran daring/online. Indicator 

tersebut meliputi media, diskusi, tugas, dan 

evaluasi. Media merupakan alat bantu 

mengajar yang berupa wadah/wahana 

dalam memberikan materi pembelajaran 

yang dapat di sampaikan dengan waktu 

yang sangat efektif dan lebih efisien, 

sehingga proses pembelajaran ini mampu 

menstimulus mahasiswa agar dapat 

menerima materi dengan baik. Diskusi 

merupakan cara penyajian yang 

disampaikan dengan member kesempatan 

kepada mahasiswa untuk berdiskusi 

dengan memberikan pertanyaan dan 

jawaban yang masing-masing keduanya 

dirancang khusus untuk menghidupkan 

suasana diskusi dalam kelas baik online 

maupun offline. Dalam proses diskusi 

tersebut mahasiswa dapat melakukan 

pembicaraan secara ilmiah guna 

mengumpulkan pendapat dan 

menyimpulkan hasil diskusi serta 

menyusun berbagai alternatif pemecahan 

atas suatu masalah sesuai topik/materi 

yang dibahas. Tugas adalah metode yang 

bisa diterapkan, biasanya disebut dengan 

metode pemberian tuga. Tugas diberikan 

sebagai pekerjaan rumah yang bisa 

dikerjakan dirumah. Evaluasi dalam 

pembelajaran untuk menentukan tingkat 

tujuan pembelajaran sudah tercapai atau 

belum, dimana hal ini sebelumnya bisa 

ditentukan dengan cara yang sangat 

sistematis. Evaluasi proses pembelajaran 

ini mempunyai tujuan mengumpulkan 

suatu informasi sebagai bahan dasar dalam 

mengukur peningkatan dalam 

perkembangan serta kemajuan 

pembelajaran, dan pencapaian belajar 

mahasiswa. 

Hasil belajar mahasiswa dapat 

dipengaruhi oleh adanya persepsi atau 

sudut pandang penerimaan mahasiswa 

terhadap    metode     pembelajaran  daring.  
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Dimana sebelumnya mahasiswa 

melaksanakan pembelajaran secara 

langsung (tatap muka) kemudian proses 

pembelajarannya diubah ke metode 

pembelajaran secara daring, perubahan ini 

pastinya akan memberikan pengaruh besar 

terhadap evaluasi hasil belajar mahasiswa. 

Mahasiswa yang bisa menerima dengan 

perubahan metode ini akan memberikan 

dampak yang positif terhadap evaluasi 

hasil belajar mahasiswa, dengan adanya 

pandemik ini mahasiswa dapat beradaptasi 

dengan kondisi yang terjadi. Penggunaan 

media online karena adanya wabah covid 

19 mempunyai bentuk adaptasi yang 

beragam dalam setiap mahasiswa, ada 

yang secara aktif dan bersungguh sungguh 

dalam menggunakan media online sebagai 

media pembelajaran sehingga mahasiswa 

dapat menerima informasi pesan materi 

dengan baik, hal ini berbeda dengan 

mahasiswa yang hanya bergabung dengan 

media online akan tetapi tidak menyimak 

materi dengan baik, maka mahasiswa 

tersebut tidak akan mengerti dan tidak 

dapat menyerap informasi materi dengan 

baik. Mahasiswa yang mudh beradaptasi 

akan lebih mudah memahami dan 

menjalani proses proses belajar dengan 

media online  dengan lancar sehingga ia 

akan lebih selektif terhadap penjelasan 

yang disampaikan oleh pendidik. Salah 

satu kelemahan dalam media pembelajaran 

online/daring adalah mahasiswa bisa 

dengan mudah tidak memperhatikan materi 

yang dipaparkan, karena dosen tidak bisa 

mengidentifikasi secara langsung kepada 

mahasiswa yang aktif mengikuti atau tidak. 

 

 

Evaluasi Hasil Belajar Mahasiswa Prodi 

S1 Keperawatan di STIKES 

Banyuwangi Tahun 2021 

 

Dari diagram 6 diatas dapat 

diketahui bahwa evaluasi hasil belajar 

mahasiswa prodi S1 Keperawatan di 

STIKES BanyuwangiTahun 2021 

sebagian besar memperoleh capaian 

penilaian yaitu berada pada kategori 

cumlaude yaitu 53 orang atau dengan 

persentase 77%. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Gronlund (2011), evaluasi 

merupakan proses yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi sampai sejauh mana 

tujuan dari proses pengajaran telah 

tercapai, Menurut Arikunto (2015), 

evaluasi merupakan kegiatan 

untukmenilai perkembangan proses 

pembelajaran dalam kegiatan pendidikan. 

Hal ini sesuai dengan tujuan evaluasi 

hasil belajar yang disampaikan oleh 

Sudirman (2015) bahwa tujuan dari hasil 

valuasi belajar dalam mengambil 

keputusan melalui hasil belajar, dapat 

mengidentifikasi karakter mahasiswa, dan 

evaluasi ini dapat memperbaiki dan 

mengembangkan program pembelajaran. 

Menurut Thoha (2011) evaluasi dilakukan 

untuk mengidentifikasi perbedaan 

kemampuan mahasiswa, mengukur 

keberhasilan mahasiswa baik dalam 

bentuk individu maupun dengan cara 

berkelompok. 

Hasil penelitian evaluasi hasil 

belajar mahasiswa prodi S1 Keperawatan 

di STIKES Banyuwangi Tahun 2021 

dapat melihat beberapa indicator evaluasi 

hasil belajar mahasiswa meliputi penilaian 

afektif, kognitif dan psikomotor, 

kemudian hasil ke 3 ranah tersebut dapat 

dihubungkan dengan capaian penilaian 

evaluasi hasil belajar dengan kategori 

memuaskan, sangat memuskan, dan 

cumlaude.  

Afektif merupakan afek emosi baik 

nilai maupun perasaan serta semangat dan 

minat/sikap terhadap menghadapi segala 

sesuatu hal, bisa dilihat dengan kehadiran 

mahasiswa setiap harinya, berani 

berdiskusi di dalam pembalajaran daring. 

Sedangkan Ranah kognitif merupakan 

pengenalan yang mengacu kepada proses 

pengetahuan itu sendiri. Aspek kognitif 

yaitu kemampuan rasional, bisa dilihat 

dari hasil akhir nilai ujian mahasiswa. 

Psikomotorik meliputi gerakan motoric 

dalam gerakan jasmani, seperti 

keterampilan dalam motorik serta 

kemampuan skill yang dimiliki seseorang. 

Keterampilan fisik akan meningkat jika 

dapat dipraktekkan secara continue dan 

hal ini dapat dinilai dan diukura 

berdasarkan kecepatan, Adapun cara 

pelaksanaannya,    bisa    dilihat  dari hasil  
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pengumpulan video mahasiswa dalam 

melaksanakan tindakan keperawatan. 

Di STIKES Banyuwangi sendiri 

penilaian KHS mencakup tiga aspek 

adalah aspek kognitif 65% meliputi 

kategori penilaian uts 30%, uas 30% dan 

seminar 15%, aspek psikomotorik 15% 

meliputi kategori penilaian laboraturium 

seperti osce dan praktek lapangan seperti 

praktek rumah sakit, aspek afektif 20% 

meliputi kehadiran 10%, disiplin 5%, 

menghargai orang lain 5%. Dari ketiga 

aspek tersebut maka dihasilkan nilai akhir 

dalam bentuk KHS untuk menentukan 

capaian penilaian mahasiwa yaitu 

memuaskan, sangat memuaskan dan 

cumlaude. 

Berikut merupakan strategi capaian 

tersebut adalah memuaskan yaitu 

diberikan kepada lulusan yang berhasil 

mencapai prestasi akademik dengan IPK 

2,76-3,00, sangat memuaskan dapat 

diberikan kepada mahsiswaa yang lulus 

dengan memenuhi syarat yang telah 

ditentukan, mahasiswa yang 

pendidikannya dpaat diselesaikan tidak 

lebih dari dua belas (12) semester, 

mahasiswa dapat mencapai prestasi 

akademik dengan hasil baik dengan 

memiliki IPL 3,01-3,50 sedangkan 

cumlaude diberikan kepada mahasiswa 

lulusan yang dapat memenuhi persyaratan 

dengan nilai data pengkhayatan baik 

tentang hakekat maupun menjunjung 

tinggi norma masyarakat akademik, dapat 

menunjukkan kemandirian akademik, 

menyelesaikan proses pendidikannya 

tidak melebihi 10 semester, berhasil dapat 

memelihara prestasi akademik dengan 

nilai tertinggi sesuai skala penilaian yang 

telah ditentukan, yaitu IPK sama  atau 

lebih besar dari 3,50. Menentukan hasil 

evaluasi belajar mahasiswa dengan 

melihat nilai KHS mahasiswa dan 

mencocokkan dengan capaian penilaian 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

Hubungan Metode Pembelajaran 

Online/Daring dengan Evaluasi Hasil 

Belajar Mahasiswa Prodi S1 

Keperawatan di STIKES Banyuwangi 

 

Berdasarkan tabel 1 hasil proses 

tabulasi silang diketahui bahwa metode 

pembelajaran online/daring dengan 

evaluasi hasil belajar mahasiswa Prodi S1 

Keperawatan sebagian besar evaluasi hasil 

belajar mahasiswa cumlaude dengan 

metode pembelajaran daring kategori 

efektif sejumlah 58 (84,1%), dengan 

klasifikasi memuaskan sejumlah 0 (0%), 

sangat memuaskan sejumlah 11 (15,9%) 

dan cumlaude sejumlah 47 (68,1%). 

Sedangkan evaluasi hasil belajar 

mahasiswa sangat memuaskan dengan 

metode pembelajaran daring kategori tidak 

efetif sejumlah 11 (15,9%), dengan 

klasifikasi memuaskan sejumlah 0 (0%), 

sangat memuaskan sejumlah 5 (7,2%), 

dam cumlaude sejumlah 6 (8,7%). Analisis 

bisa dilanjutkan dengan uji Chi square 

SPSS for windows 0,1, diperoleh nilai ρ 

value= 0,070 dengan nilai alpha 10% 

artinya nilai ρ<0,1 maka hipotesis Ha 

diterima artinya adanya hubungan metode 

pembelajaran online/daring dengan 

evaluasi hasil belajar mahasiswa Prodi S1 

Keperawatan di STIKES Banyuwangi 

Tahun 2021. 

Pendidikan merupakan suatu wadah 

atau lembaga yang berguna dalam 

meningkatkan sumber daya manusia. 

Sampai sekarang pendidikan terus 

direnovasi dari berbagai aspek 

(Wahyuningsih, S. & Mutiani, M. (2020). 

Menurut Aristo (2003) manfaat praktis dari 

pembelajaran menggunakan media Online, 

antara lain; pertama; media bisa 

merancang topik pembelajaran yang 

kurang jelas menjadi jelas; kedua; media 

bisa memecahkan masalah atau kendala 

terkait keterbatasan dalam kesediaannya 

ruang dan waktu, ketiga; media bisa  

mengatasi masalah keterbatasan indera 

manusia; keempat; media bisa menjadikan 

obyek pembelajaran berupa suatu yang 

1angka atau aneh ke dalam kelas yang 

sangat membahayakan; dan kelima; topik 

yang disampaikan dengan tepat dapat 

menjadikan kesan yang  sangat   mendalam  
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sehingga materi yang terserap bisa lebih 

lama diingat. (Janah, W., & Mutiani, M. 

(2020).  

Berdasarkan hasil penelitian 

pembelajaran daring menggunakan media 

online merupakan metode pembelajaran 

yang sangat efektif pada masapandemi 

Covid-19. Kejadian ini merupakan 

tantangan dalam sebuah pendidikan 

dengan harapan mahasiswa dapat berperan 

lebih aktif dan kreatif saat belajar dari 

rumah dan dapat menggunakan teknologi 

dengan baik karena munculnya teknologi 

merupakan sebuah solusi terbaik dalam 

menghadapi tantangan pada Era 

Globalisasi. Dengan adanya kemajuan 

teknologi dapat memberikan wawasan 

yang lebih luas terhadap mahasiswa serta 

dapat memudahkan mahasiswa dalam 

mengerjakan tugas serta dapat membuat 

mahasiswa lebih kriatif dalam 

melaksanakan pembelajaran maupun 

dalam pengerjaan tugas. 

 

 

Kesimpulan 

 

1. Sebagian besar metode 

pembelajaran online/daring pada 

mahasiswa semester ganjil Tingkat 

I, II dan III Prodi S1 Keperawatan di 

STIKES Banyuwangi di 

Banyuwangi Tahun 2021 

mendapatkan hasil dengan kategori 

efektif yaitu 58 orang (84%.) 

2. Sebagian besar evaluasi hasil 

belajarmahasiswa prodi S1 

Keperawatan di STIKES 

Banyuwangi Tahun 2021 sebagian 

besar memperoleh capaian penilaian 

cumlaude yaitu 53 orang (77%) 

3. Terdapat hubungan yang signifikan 

antara metode pembelajaran 

daring/online dengan evaluasi hasil 

belajar mahasiswa prodi S1 

Keperawatan di STIKES 

Banyuwangi Tahun 2021 
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